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ABSTRAK

Tesis ini mengkaji tentang strategi BPRS Permodblasional Madani (PNM)
Patuh Beramal Mataram dalam Pembiayaan Usaha NliK#). Alasan memilih topik
ini karena, bagi bank (syari’ah), UM merupakan paltysekaligus tantangan. Di satu sisi,
realita UM yang merupakan mayoritas pelaku usatelahdpangsa pasar yang amat
potensial dan demikian menjanjikan bagi bank sghrdalam rangka meraih keuntungan.
Akan tetapi, di sisi lain, bank syari’ah dihadapkzada kondisi yang tak mudah untuk
bisa memberikan pembiayaan kepada UM karena dignggdsiko tinggi disebabkan
segala kekurangan dan keterbatasannya sehinggeetaknuhi kualifikasi untuk dibiayai
(unbankable).

Dengan demikian, permasalahan akademik yang dstgdam tesis ini antara
lain: 1) bagaimana strategi pembiayaan yang dilakuBPRS PNM Patuh Beramal
Mataram dalam memberikan pembiayaan kepada selgahadJMikro (UM)?, dan 2)
bagaimana pola pengembangan Usaha Mikro (UM) yalaggukan oleh BPRS PNM
Patuh Beramal Mataram dalam rangka memberdayakegka®

Jenis penelitian ini adalah studi lapang&ed research) yang mengambil lokasi
di BPRS PNM Patuh Beramal, Mataram, Nusa TenggaratBSifat penelitian adalah
deskriptik-analitik, serta pendekatan yang dipadalah pendekatan normatif-evaluatif.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara interviewm atawancara, observasi atau
pengamatan dan dokumentasi. Sedangkan teori ygoadkadi untuk membedah pokok
permasalahan yang ada adalah teori analisis pea#viajengan metode kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwpertama, BPRS PNM Patuh Beramal
Mataram, NTB., melakukan strategi yang unik dalaeminerikan pelayanan pembiayaan
kepada nasabah dari sektor UM. Setiap nasabah bankable memang merupakan
syarat mutlak sebelum memperoleh pembiayaan daRSBPNM Patuh Beramal
Mataram, karenanya analisis pembiayaan yang ketap tilakukan oleh BPRS PNM
Patuh Beramal Mataram sebagai bentuk kehati-hagaelum memberikan pembiayaan
kepada mereka. Namun demikian, ada dua jenis nasibA yang memperoleh
pembiayaan permodalan dari BPRS PNM Patuh Beramgdrisim: 1)ankable normal-
formal, dan 2)bankable setelah mendapatkan pembinaan dari PT. PNM yangadie
mitra BPRS PNM Patuh Beramal Mataram. Bagi nasajmly termasukbankable
normal-formal akan langsung diterima sebagai ndsalzng layak untuk menerima
pembiayaan. Sedangkan, untuk nasabah (UM) yang padkiya dianggap tidak layak
(unbankable), tidak serta merta langsung ditolak secara memhtah, tapi BPRS PNM
Patuh Beramal Mataram akan memintakan bantuan nyérgakni PT. PNM untuk
membina mereka terlebih dahulu sehingga b@&#able dan pada akhirnya dapat akses
dan menjadi nasabah BPR Syari'ah PNM Patuh Ber&taghram untuk memperoleh
pembiayaan permodalan.

Kedua, Pola pengembangan dan pemberdayaan Usaha Mikw) ¢¢ngan
memberikan pembiayaan oleh BPRS PNM Patuh Beramathrsim hampir secara
keseluruhan dilakukan dengan prinsip jual-ldirabahah. Hal ini terlihat pada beberapa
produk pembiayaan yang diberikan kepada merekakindemgan nama produk yang
berbeda-beda, yakni Produk Pembiayadnrabahah, Pembiayaan Usaha/Pembiayaan
Modal Kerja Syari'ah dan Pembiayaan Syari'ah prdkrgli namun semuanya tetap
dengan menggunakan akadirabah

Sementara itu, pembiayaan dengan prinsip bagi-hgakni: mudarabah,
musyarakah, dan pembiayaan dengan prinsip jual-beli, dengamslba; © as-Salam, bai*
al-Istisna, sampai dengan tahun 2010 belum pernah direalsasixemikian juga halnya
untuk transaksi dengan skiiarah juga belum bisa diaplikasikan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penulisakripsi ini
menggunakan pedoman transliterasi dari keputusesai@ Menteri Agama Rl
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 1&®un 1987 dan
0543.b/UU/1987, tanggal 22 Januari 1988.

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut

A. Konsonan Tunggal

Tidak dilambangkan
Be
Te
Es (titik di atas)
Je
Ha (titik di bawah)
Ka dan ha
De
Zet (titik di atas)
Er
Zet
Es
Es dan Ye
Es (titik di bawah)

De (titik di bawah)
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Te (titik di bawah)
Zet (titik di bawah)
Koma terbalik (di atas)
Ge
Ef
Qi
Ka
El
Em
En
We
Ha
Apostrof

Ye

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebablSyaddah ditulis rangkap.
Contoh: 33d ditulis nazzala.
& ditulis bihinna.
C. Vokal Pendek
Fathah (__ ) ditulis a,Kasrah (__) ditulis I, danDammah ( _" ) ditulis u.

Contoh : i ditulis ahmada.
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G, ditulis rafiga.
= ditulis saluha.
D. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi | panjang ditdldan bunyi u panjang ditulis
u, masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di g#asn
1. Fathah + Alif ditulis a
U ditulis fala
2. Kasrah + Ya’ mati ditulis i
G ditulis misag
3. Dammah + Wawu mati ditulis u
Js=l  ditulis usa/
E. Vokal Rangkap
1. Fathah + Ya’ mati ditulis ai
s ditulis azZuhaili
2. Fathah + Wawu mati ditulis au
Gsk  ditulis faug
F. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
Bila dimatikan ditulis h. Kata ini tidak berlakut@dap kataArab yang sudah
diserap ke dalam bahasa Indonesia seperti: sakst dan sebagainya kecuali
bila dikehendakiafaz aslinya.

Contoh Al agiad) ditulis Bidayah al-Mujtahid.



G. Hamzah
1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkaunyi vokal yang
mengiringinya.
ol ditulis 7nna
2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengamksang apostrof ().
ehy  ditulis wat 'un
3. Bila terletak di tengah kata dan berada setelalalvbikiup, maka ditulis
sesuai dengan bunyi vokalnya.
b, ditulis raba’ib
4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, makalidi dengan lambang
apostrof ().
05l ditulis ta khuzuna.
H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al.
s 8l ditulis akBagqarah.
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf | diganti dengan hurufyamsiyah
yang bersangkutan.

il ditulis an-Nisa’.



KATA PENGANTAR
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Segala puji bagi Allah yang telah memberikan nikmat iman dan Islam.
Sehingga dengan nikmat tersebut semoga kita lebih bisa untuk memahami
Agama-Nya. Sholawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada jujungan
Nabi Muhammad SAW, keluarga, dan para sahabat yang telah membimbing
umainya ke arah yang lebih baik, sehingga sampai saat ini umatnya dapat
merasakan nikmatnya Islam.

Penulis bersyukur kepada Allah SWT, karena dengan pertolongan, *inayah serta
hidayah-Nya jualah penulis dapat menyelesaikan tesis dengan judul: * Strategi
BPRS Permodalan Nasional Madani (PNM) Patuh Beramal Mataram dalam
Pembiayaan Usaha Mikro (UM)” ini guna memenuhi salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Master strata dua dalam Timu Agama Islam Program Studi
Hukum Islam Konsenterasi Keuangan dan Perbankan Syari’ah, UIN Sunan
Kalijaga Yogyakata.

Penulis juga menyadari akan banyaknya kekurangan yang terdapat dalam
tesis ini. Karenanya penulis senantiasa mengharapkan saran dan kitik yang
membangun dari berbagai pihak.

Dengan penuh kesadaran, penulisan tesis ini tidak akan terwujud tanpa

adanya bantuan, bimbingan dan motivasi dari berbagai pihak. Oleh karenanya
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dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkaratkasih yang sebesar-

besarnya kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H.M. Amin Abdullah, M.A., selaku Rek Universitas Islam
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Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalyaggakarta.

3. Bapak Prof. Dr. H. Abd. Salam Arief, M.A., selaku k&tProgram Studi
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dalam memberikan bimbingan, arahan, saran-saraa sé&oreksi dalam
penulisan tesis ini.

4. Bapak/lbu Guru Besar dan Dosen Konsentrasi Keuamgen Perbankan
Syari'ah yang telah memberikan bekal ilmu kepadaypsun. Penyusun
menghaturkan rasa terima kasih yang mendalam atagipan dan arahan
terhadap penyelesaian tesis ini.

5. Bapak/lbu pengelola perpustakaan Program Pascasdsjil Sunan Kalijaga
Yogyakarta yang telah membantu dalam pengumpulenaditr.

6. Bapak/lbu TU Program Pascasarjana yang telah mémbeétemudahan dan
kelancaran administrasi dalam penyelesaian tasis in

7. Bapak/lbu Direktur Utama, Direktur, Komisaris squtaa staff pegawai BPR
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memberikan izin kepada penyusun untuk menelitiedagatnya. Penyusun

menghaturkan terima kasih yang mendalam atas kesaty@ membantu dan
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10.

11.

menuntun penyusun untuk memperoleh data-data sglan®itian, sehingga
tesis ini berhasil disusun.

Ayahandaku tercinta Amag Mahnim dan Ibunda Inaq Kimaiyang telah
berjuang dengan segala kemampuan baik berupa inataxpun spirituil
untuk kelancaran studi bagi penyusun. Mudah-mudaitlah swt. membalas
dengan segala yang terbaik dari apa yang pernaAnkbkrikan. Jangan
pernah letih mendo'akan ananda ini semoga menjagk gang shalih,
berbakti, pintar dan cerdas serta sukses di duaigoom di akhirat kelak.
Kakak-kakakku Mahnim, Mahni, Meneh, Sainah dan ladilRozy yang
selalu menemani dan mewarnai hidupku. Terimakasid @nta kasih yang
telah kalian berikan, tanpa kalian saudaramu ikikan pernah merasakan
indah dan manisnya hidup. Ingat, perjuangan kita...!!

Bapak Fadli Badrus, S.E., yang telah dengan ikhkts merelakan segala
kesibukan dan waktunya demi kelancaran studi anainesusnya dalam hal
finansial. Mudah-mudahan Allah membalas segala kabai dan
keikhlasannya dengan yang terbaik. Semoga anandgaaneanak yang
sukses seperti yang bapak harapkan. Do'a anandagaeamanda dapat
membalas kebaikan bapak dengan yang lebih baik.

Bapak Masnun Tahir, S.Ag., M.Ag., terimakasih yangndaam tiang
haturkan atas segala bantuan dan “tantangannnyainaeini. Tanpa
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Diskursus seputar upaya pengembangan dan pembanddgaha Mikro, Kecil
dan Menengah (UMKM) dewasa ini mendapat perhatiangycukup besar dari
berbagai pihak, baik pemerintah, perbankan, swsta)aga swadaya masyarakat
maupun lembaga-lembaga internasional. Hal ini éikakan mereka adalah pangsa
pasar potensial yang diperkirakan akan terus tungaga masa-masa mendatang.
Berdasarkan statistik BPS tahun 2009, pangsa pals#¢M cukup besar karena
sekarang di Indonesia terdapat sekitar lebih darjusa unit UMKM, terdiri dari
47.702.310 unit usaha mikro, 2 juta unit usaha lketan 120.000 unit usaha
menengal.

Dengan melihat peluang yang demikian menjanjikasetait, maka sudah
saatnya bank syariah mengambil peran dengan mepangsa pasar UMKM jika
ingin mencapai target pangsa pasar 5 persen pada 2010. Perbankan syariah
sudah seharusnya bersungguh dan fokus menjadikakMJUsktbagai pangsa pasar
potensial mereka, dan hal ini pasti akan disamingitip oleh pelaku UMKM.

Sesuatu yang dapat dijadikan alasan adalah kastama ini pelaku UMKM agak

! Muhammad Igbal Gifari, “Sinergi Perbankan Syadain UMKM”, dalamSuara Karya 11
Maret 2009.

2 http://www.bi.go.id, diakses tanggal 24 Desember 2009.




“setengah hati” berhubungan dengan bank konvensi&aeena faktor suku bunga
(interest rat@¢ yang terlalu tinggi, berkisar 14 persen. Padab&l bunga yang ideal
bagi pelaku UMKM maksimal sebesar 8 persen. Semeenta, bank syariah
memiliki keunikan tersendiri dimana dalam operasi@asinya memakai prinsip bagi
hasil profit and loss sharing sepertimudarabah ataumusyarakah misalnya®

Dengan prinsip bagi hasil ini akan memberikan kengan tersendiri bagi para
pelaku UMKM jika mereka menggunakan transaksi syagang tidak didapatkan
pada transaksi bank konvensional. Dalam hal demikiViIKM adalah mitra Bank
Syariah, karenanya prinsip-prinsip syariah banyakniveri manfaat dan keuntungan
kepada pelaku UMKM. Bahkan, kedua pihak dipastiksaling menangguk
keuntungan (simbiosis mutualisme), dimana kalange&nbankan syariah bisa
mendapatkan pangsa pasar potensial, sementargoglalay UMKM memperoleh
pembiayaan perbankan dengan biaya rendah dan lunak.

Namun, yang menjadi permasalahan adalah fakta yagrgunjukkan bahwa
sebagian besar UMKM menghadapi kesulitan mendapat&embiayaan (kredit) dari
perbankan, termasuk dari perbankan syari’ah. @& semua UMKM, hanya 18,9
juta pengusaha yang menjadi nasabah bank dan agjsaekitar 31 juta tidak
memiliki akses ke bankTak dapat dipungkiri bahwa disamping berbagaibibkmn

yang dimiliki bank syari’ah, masih saja terdapatdaa yang amat menuntut untuk

% |gbal Valiri Zulfikar, “ Pengembangaiicrofinance syariah dalam upaya mendukung
sektor ril dan UMKM di Indonesia: Meneladani BRam Mengikuti Jejak Mega Mitra Syariah”,
dalam_http://igbalvaliri.wordpress.comiakses 26 Desember 2009.

4 bid.



segera dicari solusinya. Sebagaimana halnya da&abapkan konvensional, dalam
perbankan syari'ah terdapat ganjalan strukturalupeerpersyaratan yang harus
dipenuhi oleh debitur untuk mendapatkan pinjamaemfgayaan) dari bank.
Ironisnya, kendala itu sendiri timbul dari peraturperundang-undangan yang
berlaku yang mensyaratkan bank dalam memberikarbipgaan (kredit) mengikuti
prinsip kehati-hatian atau ketentuan keamanan eman. Prinsip tersebut dalam
dunia perbankan dikenal dengan sebufae Six C of Credi{Character, Capital,
Colateral Capasity of repaymenEondition of economicslanConstrainj.

Di samping ketidaklayakan UMKM (berdasarkan prinshe Six C of Credit
untuk dapat memperoleh pembiayaan dari bank spak@rena kondisi UMKM
sendiri, dari pihak perbankan sebagai perusahaag lyerorientasi profit, hubungan
dengan UMKM dinilai tidak layak karena jumlah kregang dapat diberikan kepada
UMKM relatif kecil dengan jumlah UMKM yang sangadriyak.

Demikan pula halnya di BPR Syari'ah Permodalan dfadi Madani (PNM)
Patuh Beramal Mataram, selanjutnya disebut BPRS Mdih Beramal Mataram,
yang berlokasi di JI| Sandubaya Blok U-31 Komplekt®¥d®an Bertais Mataram,
sebagai satu-satunya lembaga perbankan syari’ahglsst BPR yang masih
beroperasi (setelah sebelumnya terdapat BPRS kin BPRS Al-Qiradh yang
sudah kolaps) tentu kendala-kendala struktural semdtu akan dialami pula oleh

UMKM jika ingin mendapatkan pembiayaan untuk usafereka. Sebagai sebuah

® Kasmir,Manajemen Perbankafijakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2004), him. tliliat
juga, Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzldlamic Finance Management{Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2008), him. 348.



perusahaan yang berorientasi profit, maka demi keam pembiayaan prinsiphe
Six C of Creditjuga akan diterapkan oleh BPRS PNM Patuh Beramahiidan.
Namun, sejak tahun 2002 yakni sepuluh tahun setaadiirinya pada tahun 1992,
BPR Syari’ah Patuh Beramal, disamping 5 BPRS lantsiah menjadi BPRS yang
mendapatkan penyertaan modal dari PT. Permodalaiomd Madani (PNMS.
Sementara itu, sampai dengan periode 31 Maret 2&@tatat sejumlah 63,33 %
saham BPRS PNM Patuh Beramal Mataram dimiliki &&hPNM/

Sebagai informasi, PT. Permodalan Nasional MadaNiM) adalah salah satu
BUMN yang ditugaskan oleh pemerintah untuk menitighka UMKM. Pola kerjanya
adalah dengan memanfaatkan BPR atau BPRS sebagmmij&egan tangan untuk
penyaluran dana kepada UMKM. Sedangkan pola peraraldana PNM kepada
BPR atau BPRS adalah dengan pola penyertBatam hal demikian, hubungan
kerjasama yang terjalin antara PT. PNM sebagai BUjdNg bergerak di bidang
pengembangan UMKM dan BPRS Patuh Beramal sebagaialga perbankan yang
melayani masyarakat khususnya yang berada di dagethnya telah memberikan
pola hubungan yang terbilang unik dalam melayasiabah dari kalangan pelaku
usaha sektor UMKM di Mataram.

Dengan latar belakang seperti di atas, setidakmyga cua hal yang sangat

menarik untuk diteliti lebih lanjutPertama, sebagai BPRS yang mendapatkan

® Sampai dengan tahun 2002 penyertaan modal olelPRM sudah dilakukan kepada 6
BPRS, yaitu: BPRS Hikmah Wakilah di Aceh, BPRS $akembayang di Lampung, BPRS Al
Masoem berlokasi di Bandung, Jawa Barat, BPRS Meditdsarut, Jawa Barat, BPRS Daya Artha
Mentari di Pasuruan, Jawa Timur dan BPRS PatuhrBadrdi Mataram, Nusa Tenggara Barat.

" Dokumentasi BPRS PNM Patuh Beramal Mataram, 2010.



penyertaan modal dari PT. Permodalan Nasional Md&&iM), maka penting untuk
mengetahui bagaimana strategi yang dilakukan olBR® PNM Patuh Beramal
Mataram untuk mengatasi berbagai masalah yang mmasifjadi kendala dalam
memberikan pembiayaan untuk UMKM, khususnya usaikaomterutama ganjalan
struktural yang didasarkan pada pringipe Six C of Creditsebagaimana telah
diuraikan di muka.Kedug bagaimana pola pengembangan dan pemberdayaan
terhadap sektor ekonomi UMKM yang dilakukan olehREBPPNM Patuh Beramal
Mataram melalui pembiayaan yang diberikan.

Akan tetapi, dengan mengingat keterbatasan yandgildimieh suatu lembaga
keuangan perbankan setingkat BPR(S) yang notabesradd dan melayani
masyarakat di daerah yang pada umumnya bergerakktior usaha mikro, maka
dalam tesis ini peranan BPRS PNM Patuh Beramal fsliatadalam memberikan
pembiayaan kepada pelaku usaha yang termasuk dategori UMKM penulis

batasi hanya pada pembiayaan terhadap sektor mskitasaja.

B. Rumusan Permasalahan
Berdasarkan latar belakang masalah yang dipapagebelumnya, maka
permasalahan yang dapat dikemukakan sebagai berikut
1. Bagaimana strategi pembiayaan yang dilakukan BPR# RPatuh Beramal
Mataram dalam memberikan pembiayaan kepada seddbaumikro?
2. Bagaimana pola pengembangan usaha mikro yang Kdakaleh BPRS PNM

Patuh Beramal Mataram dalam rangka memberdayakeekaie



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam peae ini antara lain
adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana strategi manajemen pgadn, termasuk di
dalamnya kebijakan dan prosedur, penerapan prikgbpati-hatian dalam
perkreditan yang dilakukan BPRS PNM Patuh Beramadtakhm dalam
memberikan pembiayaan permodalan terhadap sekdbausikro. Hal ini sangat
penting untuk diketahui karena sebagaimana pri&isipyang dipakai oleh setiap
bank dalam analisis pemberian pembiayaan, maka ipgaan terhadap usaha
mikro dianggap tidak layak karena tak memenuhiyzeegan. Apalagi, sebagai
BPRS yang menjadi kepanjangan tangan PT. Permoddémional Madani
(PNM) yang bertugas untuk mengembangkan dan meaikgk UMKM, maka
BPRS PNM Patuh Beramal Mataram sudah tentu akaryahekan dana dari
PNM kepada pelaku usaha mikro.

2. Untuk menjelaskan pola pengembangan usaha mikrg géakukan oleh BPRS
PNM Patuh Beramal Mataram dalam rangka pengembadgarpemberdayaan
terhadap sektor usaha mikro itu sendiri. Apakah lpayaan yang diberikan
hanya terbatas pada pemberian bantuan permodaleesi@si) saja atau juga
dilakukan investasi sosial berupa pendampinganatieqh usaha mikro yang

dibiayai.



Sedangkan beberapa kegunaan (manfaat) yang dibarajai penelitian ini
antara lain sebagai berikut:

1. Diharapkan hasil yang diperoleh dapat dijadikantisuantribusi konstruktif
dalam tata kelola, strategi serta manajemen pembimank syari’ah, khususnya
pembiayaan yang diberikan oleh BPRS PNM Patuh Bardvataram bagi
pelaku usaha sektor UMKM, khususnya usaha mikrong@e demikian
penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai evalates kinerja BPRS PNM Patuh
Beramal Mataram dalam peningkatan kualitas pelayaeahadap pengusaha
UMKM.

2. Sebagai masukan bagi pengusaha UMKM, khususnyaausétro, agar lebih
intens membangun hubungan kemitra-usahaan dengd®S BPNM Patuh
Beramal Mataram.

3. Sebagai kontribusi terhadap pemerintah daerah (PEMIlusa Tenggara
Barat/Kota Mataram) dalam mengembangkan sektorausWiKM, khususnya
usaha mikro.

4. Terakhir, diharapkan dari hasil yang diperoleh daghgadikan bahan kajian
(referensi) bagi peneliti lain yang berminat mekeku penelitian terhadap obyek
yang sama (pembiayaan terhadap UMKM) atau obyek Mang terkait

dengannya.



D. Kajian Pustaka

Dari penelusuran yang penulis lakukan dalam kaytariengan tema penelitian
ini, terdapat beberapa karya yang mengupas tenentgg MKM. Namun demikian,
menurut penulis, penelitian yang akan dilakukarbelum pernah dikaji oleh peneliti
maupun penulis lainnya. Adapun beberapa kajian omaupenelitian tentang
pemberdayaan masyarakat, antara lain: Suparjan Himpri Suyatnd, dalam
bukunya berjudul Pengembangan Masyarakat dari Pengembangan sampai
Pemberdayaan, mengkaji tentang alternatif-alternatif pembangunaebagai
kegagalan pembangunan ekonomi. Pengembangan atsbeqmayaan masyarakat
dalam karya ini dijadikan sebagai salah satu atdrpembangunan kesejahteraan
sosial. Sayangnya, buku ini hanya membahas pemf@damasyarakat sebagai
sebuah wacana umum dan tidak berusaha mengkaitkabghasannya dengan peran
perbankan, khususnya bank syari'ah, sebagai lembegemngan yang dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat, khususnya UMKM, dakmgka pengembangan dan
pemberdayaan.

Kedua, tesis yang ditulis oleh Miftachul Huda ydmgrjudul Pemberdayaan
Masyarakat melalui Pemberdayaan Usaha Mikro, Keleh Menengah (UMKM):
Studi terhadap Bidang V Lembaga Penelitian dan Bbd@mn pada Masyarakat
Universitas Gadjah Mada YogyakartaPenelitian ini menyimpulkan bahwa

pemberdayaan terhadap masyarakat melalui pembamldysiKM yang dilakukan

8 Suparjan dan Hempri SuyatnBengembangamMasyarakat dari Pengembangan sampai
Pemberdayaan(Yogyakarta: Aditya Media, 2003).



oleh Bidang V Lembaga Penelitian dan Pengabdiaa pbyarakat UGM memiliki
keunikan tersendiri, dimana pemberdayaan yang ukkak tidak hanya sebatas
pemberian modal saja, tetapi juga pemberdayaan Yemasis investasi sosial
berupa pembentukan dan pembinaan UMKM. Dengan teegipemberdayaan
semacam itu, menurut Huda, LPPM UGM berhasil dalammberdayakan
mayarakat, khususnya UMKM, sehingga dapat dikatakdéagagood empowerment
(pemberdayaan yang baik).

Adapun karya-karya yang berkaitan langsung dendgiR Byari'ah PNM Patuh
Beramal Mataram, antara lain: penelitian yang dikai oleh Muslihun, tahun 2002
“Pengaruh Nilai Religius Masyarakat dalam Merespoadek Bank Syari’ah: Studi
Kasus pada BPR Syariah Patuh Beramal Lombok Barathenekankan
permasalahan pada penjelasan beberapa faktor yamgengaruhi kurangnya animo
masyarakat terhadap keberadaan bank syari'ah. DhakEnMni, peneliti membagi
faktor-faktor itu menjadi dua, yaitpertama faktor teknis seperti masih minimnya
kualitas pengelola lembaga terseb{gdua,faktor non-teknis yang berupa substansi
landasan teoretis dan metodologis produk bank |sjaiu apakah telah memenuhi
standar normatif (kitab-kitab figih) danempiris (hasil penelitian para praktisi
perbankan Islam) serta kesadaran masyarakat untrerapkan konsep-konsep

syariah dalam kehidupan sehari-hari. Dari kedu&ktola tersebut, penulis

° Miftachul Huda, “Pemberdayaan Masyarakat melakinBerdayaan Usaha Mikro, Kecil
dan Menengah (UMKM): Studi terhadap Bidang V Lenwbagenelitian dan Pengabdian pada
Masyarakat Universitas Gadjah Mada Yogyakarfa@sisInterdisciplinary Islamic Studies on Social
Work, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Ykaya tahun 2009.
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menyimpulkan bahwa respon masyarakat terhadap pqoaduk BPR Syari’ah
Patuh Beramal adalah sebagian besar dipengaruhi amlanya faktor non-teknis
berupa peran atau pengaruh nilai religius masyaraktuk menerapkan konsep-
konsep muamalah Islam dalam kehidupan sehari-larisamping itu, ia juga
memberikan penekanan bahwa masih minimnya kuaditesber daya manusia
(SDM) yang mengelola manajemen BPR Syari'ah Patubrafal juga
mempengaruhi minat masyarakat terhadap keberadadnksproduk itu sendir®
Selain itu, tesis yang ditulis oleh Muh. Safr&hdayatullah yang berjudul
“Strategi Pemasaran Produk-produk di BPR Syari’ahivPRatuh Beramal Mataram
Nusa Tenggara Barat”penelitian ini memfokuskan permasalahan padaegjrat
strategi pemasaran yang dijalankan oleh BPR SyaREM Patuh Beramal dalam
menghadapi persaingan yang ada. Dengan analisis TS{8®ength, Weakness,
Opportunities andThreat) penulis berusaha untuk menjelaskan bahwaigiodan
perkembangan lingkungan internal maupun ekstemak anempengaruhi kebijakan
dan strategi-strategi yang akan dijalankan oleh 8FRM Patuh Beramal untuk
meningkatkan kualitas kinerja perusahaan. Namutgndgenelitian ini strategi-
strategi yang dijalankan oleh BPRS PNM Patuh Beftamtuk pemasaran produk-
produk hanya disampaikan secara umum untuk semmis peoduk, (baik produk
penghimpunan dana, penyaluran dana dan produk jakah tetapi, dari penelitian

Safrani inilah dapat diperoleh informasi yang térkkengan tema UMKM dalam

19 Muslihun, “Pengaruh Nilai Religius Masyarakatatal Merespon Produk Bank Syari'ah:
Studi Kasus pada BPR Syari'ah Patuh Beramal LontBalat’, Tesispada Program Pascasarjana
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2002.
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penelitian yang akan penulis lakukan ini. Dalam amepilkan produk-produk
penyaluran dana (pembiayaan) di BPR Syari'ah PNMulPa&eramal Safrani
menyebutkan bahwa prod@kardhul Hasanadalah pembiayaan yang diprioritaskan
bagi pengusaha kecil pemula yang potensial, tdidpk memiliki modal selain
kemampuan berusahh.

Selain itu, Saparwadi, dalam penelitiannyRraktek Pembiayaan pada Bank
Syari'ah: Studi Kasus di BPRS PNM Patuh Beramal aviah Nusa Tenggara
Barat”, menekankan permasalahan pada beberapa praktekiagear yang
ditawarkan oleh BPR Syari'ah PNM Patuh Beramal gepembiayaarmudharabah,
musyarakah, murabahaban Qardhul Hasan® Sayangnya, dalam penelitian ini
penulis hanya memfokuskan permasalahan pada kémesaatara praktik yang
diterapkan dengan ketentuan-ketentuan yang adandal&kum muamalah Islam.
Hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa padabpayaanmudharabah
praktik yang diterapkan telah berjalan atau sedeaigan ketentuan hukum Islam,
walaupun dalam praktiknya pihak BPRS Patuh Berdetap memberikan ketentuan
jaminan untuk mendapatkan pembiayaan mudharabaldilakukan untuk dapat
menekankan kemungkinan risiko yang timbul dalamtdednkerjasama tersebut. Di
samping itu, untuk pembagian hasil atau keuntungmnpihak BPRS PNM Patuh

Beramal menentukan dengan sistegwenue sharingdimana pihak nasabah juga

1 Muh. Safrani Hidayatullah, “Strategi PemasarandBkeproduk di BPR Syari'ah PNM
Patuh Beramal Mataram Nusa Tenggara Bafiasispada Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, tahun 2005, him. 53.

12 saparwadi, “Praktek Pembiayaan pada Bank Syaraidi Kasus di BPRS PNM Patuh
Beramal Mataram Nusa Tenggara Bar&Kripsipada UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2003.
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menanggung biaya-biaya operasional yang telahtdkan dalam kontrak tersebut.
Pembiayaan ini hanya diberikan bagi para nasabaly yelah lama bekerjasama
dengan mereka (nasabah loyal), sehingga porsi gdagsangat sedikit jumlahnya
dari keseluruhan pembiayaan yang diberikan, yakitar 12%. Untuk pembiayaan
musyarakah sendiri oleh BPRS PNM Patuh Beramahbéliga direalisasikan dalam
kelanjutannya dengan alasan kemungkinan risiko yamigul sangat besar (namun
pembiayaan ini pernah diberikan namun mengalamadag@n0. Sedangkan untuk
pembiayaarQardhul Hasan dalam praktiknya juga telah sesuai dengan kedentu
hukum muamalah Islam. Untuk pembiayaan murabahaly yaerupakan jenis

pembiayaan yang paling banyak diberikan (sekitéo)/5dalam praktiknya tetap

memperhatikan perkembangan suku bunga di pasalam daenentukan jumlah atau
besarnya margin keuntungan yang ditetapkan. Namalam hal ini pihak BPRS

PNM Patuh Beramal tetap memberikan peluang baghashsabah untuk melakukan
negosiasi terhadap besar margin yang ditawarkan.

Selanjutnya, penelitian berjuduP&laksanaan Mudharabah dalam Islam (studi
kasus pada BPR Syari'ah di PNM Patuh Beramal Matgfa oleh Sumardijaya.
Dalam penelitian ini di katakan bahwa kehadirantesis syari'ah menjawab
kebutuhan ekonomi umat berdasarkan syari'ah. Kapmréankan nasional yang
menggunakan sistem bunga masih menjadi perdebatkalasthgan umat manusia.

Penulis menyimpulkan bahwa masih banyak kendalg yamadi di lapangan yang
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berkaitan dengan oprasionalisasi sistéiidharabahdi BPR Syari'ah PNM Patuh
Beramal Mataram?

Dari beberapa hasil penelitian yang dikemukakaatak, dapat diketahui bahwa
penelitian yang dilakukan oleh penulis ini memilkdjian yang berbeda. Dalam hal
ini, penelitian yang akan dikaji oleh penulis lebifokuskan pada strategi seperti apa
yang dilakukan oleh BPRS PNM Patuh Beramal Matattatam rangka memberikan
pembiayaan terhadap UMKM, terutama sekali sektahasmikro. Selain itu,
penelitian ini juga ingin mengkaji bagaimana ppkranan BPRS PNM Patuh
Beramal Mataram dalam menyalurkan dana dalam ram@gembangan dan

pemberdayaan terhadap usaha mikro.

E. Kerangka Teori
Analisis Pembiayaan Bank Syari’ah
Sebelum suatu fasilitas pembiayaan diberikan madak harus benar-benar
merasa yakin bahwa kredit/pembiayaan yang akanrikidme itu akan kembali.
Keyakinan itu diperoleh dari hasil penilaian pengaen sebelum pembiayaan itu
disalurkan. Penilaian pembiayaan oleh bank dapakukan dengan berbagai cara
untuk mendapatkan keyakinan tentang nasabahnyertiseglalui prosedur penilaian

yang benar dan sungguh-sungdtih.

13 Sumardijaya, “Pelaksanaan Mudharabah dalam Istndi(kasus pada BPR Syari'ah di
PNM Patuh Beramal Mataram)8kripsiFakultas Syari'ah IAIN Mataram, 2002.

14 Kasmir,Manajemen Perbankarhim. 93-94.
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Analisis pembiayaan dapat dilakukan dengan berlagasip maupun metode
sesuai kebijakan bank, namun aspek dan kriterierlai penilaian pada dasarnya
tetap sama. Begitu pula dengan ukuran-ukuran yaegpkan sudah menjadi standar
penilaian setiap bank. Biasanya kriteria penilarang umum dan harus dilakukan
oleh bank untuk mendapatkan nasabah yang benar-lagm@& untuk mendapatkan
pembiayaan dilakukan dengan prinsip 6 C dan 7 P.

Penilaian dengan menggunakan prinsip 6 C adalaygaeberikut:

1. Character(Karakter):

Karakter adalah keadaan watak/sifat darstomer,baik dalam kehidupan
pribadi maupun lingkungan usaha. Kegunaan penilegaakter ini adalah untuk
mengetahui sampai sejauh mana iktikad/kematiastomer untuk memenuhi
kewajibannya sesuai degan perjanjian yang telatagikan-’

Pemberian pembiayaan harus atas dasar kepercayadangkan yang
mendasari suatu kepercayaan yaitu adanya keyakiaarpihak bank bahwa si
peminjam mempunyai watak dan sifat-sifat pribadig/gositif dan kooperatif.
Analisis jenis ini adalah analisis kualitatif yariglak dapat dideteksi secara
nomerik. Namun demikian, hal ini merupakan pintubgeg utama proses
persetujuan pembiayaan, sehingga kesalahan dalitamemakter nasabah dapat
berakibat fatal pada kemungkinan pembiayaan tephadang yang beriktikad
buruk seperti berniat membobol bank, penipu, pesnaf@emabuk, pelaku

kejahatan dan lain-lain. Beberapa usaha dapatuttitak pihak bank untuk lebih

15 \eithzal Rivai dan Andria Permata Veitzhialamic..him. 348.
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memperkuat adta karakter nasabah yang akan mempgpembiayaan, antara

lain:*®

a. Wawancara. Karakter seseorang dapat dideteksi dengkakukan verifikasi
data dengan interview. Apabila benar maka seahgausrasabah dapat
menjawab dengan benar dan tanpa ragu.

b. Bl Checking Dilakukan untuk mengetahui riwayat pembiayaangyseiah
diterima oleh nasabah berikut status nasabah yitetgmkan oleh BI.

c. Bank Checking Bank Checkingdilakukan secara personal antara sesama
officer bank; baik dari bank yang sama amupun dari bamg \zerbeda.
Karena tunggakan pinjaman di bank lain juga merkbariindikasi yang
buruk terhadap karakter nasababh.

d. Trade Checking Analisa dilakukan terhadap usaha-usaha sejepsaimg,
pemasok, dan konsumen.

2. Capacity(Kapasitas/Kemampuan)

Capacityadalah kemampuan yang dimiliki calon nasalmahdharij dalam
menjalankan usahanya guna amenghasilkan laba yaagpkan. Kegunaan dari
penilaian ini adalah untuk mengetahui atau mengskurpai sejauh mana calon
nasabah mampu mengembalikan atau melunasi utangaya secara tepat
waktu dari hasil usaha yang diperolehnya. Penguklka@pasiatas ini dapat

dilakukan dengan berbagai cara, antara lain:

16 Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syari'élgkarta: Zikrul Hakim,
2007), him.153.
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. Pendekatan historis, yaitu melalui pendekapast performance apakah
menunjukkan perkembangan dari waktu ke waktu.

. Pendekatan finansial, yaitu menilai latar belakpagdidikan para pengurus.
Hal ini sangat penting untuk perusahaan-perusalyasmgy mengandalkan
keahlian teknologi tinggi atau perusahaan yang meken profesionalitas
tinggi, seperti rumah sakit dan biro konsultan.

. Pendekatan yuridis, yaitu secara yuridis apakahb@smempunyai kapasitas
untuk mewakili badan usaha untuk megnadakan p&fanpembiayaan
dengan bank.

. Pendekatan manajerial, yaitu menilai sejauhmana akgmuan dan
keterampilan customer melaksanakan fungsi-fungsi manajemen dalam
memimpin perusahaan.

. Pendekatan teknis, yaitu untuk menilai sejauh mkemampuan calon
nasabah rudharij mengelola faktor-faktor produksi, seperti tendgaja,
sumber bahan baku, peralatan-peralatan/mesin-mesiministrasi dan

keuanganindustrial relation sampai pada kemampuan merebut pHsar.

. Capital (Modal)

Capital adalah jumlah dana atau modal sendiri yang dimdlkeh calon

mudharib. Makin besar modal sendiri dalam perusghaska tentu semakin

tinggi kesungguhan calon nasabah menajalankan yattem bank akan merasa

7 Ibid., him. 351.
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lebih yakin untuk memberikan pembiayaan. Ada begizerhal yang dapat

dilakukan bank dalam hal ini, antara lain:

a.

b.

Melakukan analisis neraca sedikitnya 2 bulan tdrakh

Melakukan analisa rasio untuk mengetahui likuidita®lvabilitas dan
rentabilitas dari perusahaan dimaksud. SedangkEmdkasus pembiayaan
konsumtif, hal ini dapat tercermin dari uang mukagy sanggup dibayar oleh

calon nasabah.

. Condition of Econom{Kondisi ekonomi)

Kondisi ekonomi adalah situasi dan kondisi politdgsial, ekonomi dan

budaya yang mempengaruhi keadaan perekonomian ryamgkin pada suatu

saat mempengaruhi kealncaran perusahaan calonahadadbtuk mendapatkan

gambaran mengenai hal itu, perlu dilakukan peaelithengenai beberapa hal,

antara lain:

a.

Keadaan konjungtur
Peraturan-peraturan pemerintah
Situasi politik dan perekonomian dunia
Keadaan lain yang mempengaruhi pemasaran.
Kondisi ekonomi yang perlu disoroti meliputi:
Pemasaran: Kebutuhan daya beli masyarakat, luas, gasrubahan mode,
bentuk persaingan, peran barang substitusi, daddau.
Teknis produksi: Perkembangan teknologi, tersedidmahan baku, dan cara

penjualan dengan sistezashatau pembiayaan.
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6.
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- Peraturan pemerintah: Kemungkinan pengaruhnya dephgroduk yang
dihasilkan. Misalnya, larangan peredaran jenis tdrégntu.
Collateral (Jaminan)

Jaminan adalah barang yang diserahkan nasabahaselgaman terhadap
pembiayaan yang dilakukannya. Jaminan yang diberideh nasabah harus
mampu mengover risiko bisnis calon nasabah. Penilaian terhadamaguni
meliputi jenis, lokasi, bukti kepemilikan, statusikiim, keekonomisannya,
marketabilitasnya, dan lain-lain.

Constraint(Batasan)

Constraintadalah batasan dan hambatan yang tidak memungksuatu
bisnis untuk dilakukan pada tempat tertentu, misalpendirian suatu pompa
bensin yang di sekitarnya banyak bengkel-bengkehtau pembakaran batu-bara.

Sementara itu, analisis pembiayaan dengan mengguanatnsip 7 P adalah

sebagai berikut:

1.

Personality Yaitu menilai nasabah/mudharib dari segi kepiidbagya atau
tingkah lakunya sehari-hari maupun masa laluBersonality juga mencakup
sikap, emosi, tingkah laku dan tindakan nasabatlandamenghadapi suatu
masalah.

Party. Yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam Kklkasi tertentu atau
golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, itagalserta karakternya.
Dengan demikian nasabah dapat digolongkan ke dgddomgan tertentu dan kan

mendapatkan fasilitas kredit/pembiayaan yang berpeth dari bank.
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. Purpose Yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mehida
kredit/pembiayaan, termasuk jenis kredit yang daam nasabah. Tujuan
pengambilan kredit/pembiayaan bermacam-macam, yakok tujuan konsumtif
atau untuk tujuan perdagangan.

. Prospect Yaitu untuk meneliti usaha nasabah di masa y&ag datang apakan
menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain pueyai prospek atau
tidak.Hal ini penting dilakukan mengingat jika swdasilitas pembiayaan yang
diberikan tidak mempunyai prospek, bukan hanya bgawkg rugi tapi juga
nasabah.

. PaymentMerupakan ukuran bagaimana cara nasabah akan mealjjean kredit
atau pembiayaan yang telah diambil atau dari sumieema saja dana untuk
pengembalian kredit/pembiayaan yang diperolehnya.

. Profitability. Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabddm da
mencapai labaatau keuntungdprofitability diukur dari periode ke periode
apakah akan tetap sama atau akan semakin meningkat.

. Protection Tujuannya adalah untuk menjaga kredit yang dikkeou oleh bank,
namun melalui suatu perlindungan. Perlindungan tdbpeupa jaminan barang
atau orang atau jaminan asuransi.

Pembahasan tentang peran Lembaga Keuangan Mikm)Ltermasuk BPR

Syari'ah, sangat terkait dengan pemberdayaan dagepghangan Usaha Mikro,

Kecil dan Menengah (UMKM) itu sendiri. Namun kerga di lapangan

menunjukkan mayoritas UMKM, terutama yang masulamiakategori uasaha mikro
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terjebak padanoney lender(rentenir). Hal ini terjadi karena akses merek&ukin

mendapatkan pembiayaan dari LKM, termasuk LKM (BP&yjari'ah, masih

dianggap dan terkesan sulit dan rumit. LKM Syari&gndiri juga masih kesulitan

dalam membiayai UMKM mengingat keterbatasan yangli#ti oleh masing-masing

lembaga. Secara umum beberapa permasalahan yamgaseli dihadapi UMKM

adalah:

a.

Memiliki kelemahan dalam manajemen keuangan sehitggk mengalami
kesulitan dalam mengukur kemampuan usahanya;

kurang memiliki SDM yang berkualitas dan jika adenjahnya terbatas,
lemah dalam manajemen, informasi pasar, teknolagiDM,;

UMKM umumnya dikelola dengan manajemen keluargainggfa lemah
dalam pengendalian;

lemah dalam visi dan misi ke depan karendusbkrorientasi jangka pendek
kesadaran terhadap mutu rendah, tidak menguasaiasatistribusi dan
lemah dalam pemasaran;

tidak ada pendampingan untuk mendapatkan aksesumtak pengelolaan
usaha; serta

penguasaan dan penganalan teknis perbankan syadsih kurang.

Kondisi di atas menyebabkan pengajuan pembiayagim UMKM ke LKM

maupun LKM Syari'ah formal seperti bank seringkiidiak bisa diterima dengan

alasan lnbankablg atau tidak layak untuk dibiayai. Oleh kareng menarik untuk

diteliti bagaimana suatu lembaga keuangan (perimankaperti BPRS PNM Patuh



21

Beramal Mataram dapat memberikan pembiayaan kepadapelaku usaha sektor
UMKM yang notabene, berdasarkan teori analisis payalan di atas, termasuk
unbankable.Selain itu, peraturan perbankan sendiri secarastegengatur supaya
lembaga keuangan perbankan harus mengedepankasip pkehati-hatian dan
keamanan pembiayaan dalam memberikan pembiayaad&epasabah. Dengan
demikian, bagaimana strategi serta pola “rekayasanajpmen”, khususnya
manajemen pembiayaan perbankan yang tepat untugemdrangkan sektor UMKM

yang berisiko tinggi amat layak untuk dikaji lelbamjut.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Ditinjau dari tempat atau lokasi penelitiannya, gléan ini termasuk dalam

jenis penelitian lapanganfi€ld research, vyaitu suatu penelitian yang
dilaksanakan secara intensif, terperinci dan memdaierhadap obyek tertentu
yang kemudian didukung oleh bahan-bahan dari kagilistakaa® Dalam hal
ini penulis memfokuskan kajian pada analisis tespastrategi pembiayaan yang
dilakukan oleh BPRS PNM Patuh Beramal Mataram urseelktor usaha mikro
dan bagaimana pola pengembangan usaha mikro yaalgn#annya dalam

rangka pengembangan dan pemberdayaan terhadapnoigabdu sendiri.

8 Suharsimi Arukinto,Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktglakarta: Rineka
Cipta, 1998), him. 11.
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2. Sifat dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini bersifatleskriptik-analitik yaitu memaparkan secara lengkap
bagaimana strategi pembiayaan yang dilakukan oRRBPNM Patuh Beramal
Mataram untuk sektor usaha mikro dalam rangka mé&kak pengembangan dan
pemberdayaan terhadap mereka untuk selanjutnyaldiamiengan menggunakan
pendekatan normatif-evaluatif Pendekatan normatif dimaksudkan untuk
mengetahui landasan metodologis operasional BPR#™ HMNituh beramal
Mataram dalam memberikan pembiayaan terhadap selsmha mikro.
Sedangkan, pendekatarevaluatif penulis gunakan untuk melakukan
pengevaluasian terhadap sejauh mana peranan BPR& FPafuh beramal
terhadap pemberdayaan usaha mikro melalui pembigya®y diberikan.
3. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dgbemelitian ini
anatara lain menggunakan metode-metode sebagaiberi
a. Observasi yaitu mengadakan pengamatan langsung dan peatadatara
sistematis terhadap fokus permasalahan yang dyaittt bagaimana strategi
pembiayaan yang dilakukan oleh BPRS PNM Patuh Bardhataram untuk
usaha mikro dan bagaimana pula pola pengembangama usikro yang
dijalankan oleh BPRS PNM Patuh Beramal Mataram ndaleangka
memberdayakan mereka.
b. Dokumentasi yaitu mengumpulkan data-data yang terkait denfykus

penelitian yang berasal dari sumber utamanya (olpatelitian), seperti
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dokumen-dokumen, arsip-arsip, modul, artikel, jurt@osur-brosur dan
sebagainya yang terkait dengan permasalahan ykaijg di

c. Wawancara yaitu metode pengumpulan data yang diperoleh Iniela
informasi tanya-jawab dengan sumber data secagsuag secara sistematis
dan berlandaskan pada tujuan penelitian. Dalanmhpgdnis wawancara yang
penulis lakukan adalaimterview terpimpin, artinya dipimpin oleh pedoman
wawancara yang telah dirumuskan sebelumnya. Matodgenulis gunakan
untuk mengumpulkan data dari informan yang telabntikan sebelumnya.
Dalam hal ini penulis melakukan wawancara dengampimian utama atau
Kepala Bagian Pemasaran BPRS PNM Patuh Beramal rdhatayang
membawahi bagian pemasaramatketing, customer servicedan bagian
pembiayaan yang secara langsung terkait.

Sedangkan instrumen penelitian yang digunakan dpkamlitian ini adalah
daftar pertanyaan yang digunakan melalui metodeanaara yang terkait dengan
data-data dan informasi-informasi mengenai pemhbiay@agi usaha mikro yang
dijalankan oleh BPRS PNM Patuh Beramal Mataramassejauhmana BPRS
PNM Patuh Beramal Mataram berperan terhadap perwsad usaha mikro

melalui pola pengembangan UMKM yang diterapkannya.

. Metode Analisa Data

Analisa data adalah usaha untuk mengetahui taf¢@dradap data yang
terkumpul dari hasil penelitian. Oleh karena itetah penulis memperoleh data-

data yang telah terkumpul dengan lengkap, makaldkaz metode analisis yang
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valid dalam menganalisa data. Adapun metode asmalmng digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif, yaitu pitren yang obyeknya berupa
bukan angk, dimana kajian ini diupayakan mendasar dan mendala
berorientasi pada data-data yang diperoleh mengeembiayaan bagi usaha
mikro yang dijalankan oleh BPRS PNM Patuh Beramatdvhm serta bagaimana
pola pengembangan yang dilakukan BPRS PNM PatuanBerMataram dalam

memberikan pembiayaan dalam rangka pemberdayaamadtgy mereka

berdasarkan pembiayaan yang diberikan.

. Sistematika Pembahasan

Sebagai upaya untuk menjaga keutuhan pembahasan tedis ini agar
terarah secara metodis, penyusun menggunakan atgétarsebagai berikut :

Bab Pertama adalah Pendahuluan yang mencakup aspek-utama
dalam penelitian, yaitu: Latar belakang masalalkoRgermasalahan, Tujuan
dan kegunaan, Telaah pustaka, Kerangka teoretikiodde penelitian dan
Sistematika pembahasan.

Bab Kedua memuat tinjauan umum tentang BPR Syadaih realita
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesiang akan menjadi
bahan pertimbangan dan analisa pada bab-bab delmjBab ketiga berisi
tentang BPR Syari'ah PNM Patuh Beramal Mataram,jpugi Profil, Sejarah

singkat, Visi-misi dan tujuan, struktur organisdskasi kantor pusat dan sarana

19 bid.
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pendukung operasional perusahaan, prinsip opeedsiam produk-produk BPR
Syari'ah PNM Patuh Beramal. Kemudian dilanjutkamgian penjelasan tentang
UMKM dalam pandangan BPR Syari'ah PNM Patuh Berayaalg mencakup:
kriteria.  UMKM dan permasalahannya. Terakhir, dip&pa Strategi
Pengembangan dan Pemberdayaan Usaha Mikro yankuldila oleh BPR
Syari’ah PNM Patuh Beramal.

Bab keempat memuat analisis terhadap strategi pdrageggan dan
pemberdayaan Usaha Mikro oleh perbankan syari'alg yaencakup: Aspek
umum pengembangan dan pemberdayaan sektor UMKMditargutkan dengan
analisis terhadap pembiayaan yang diberikan oleR8PNM Patuh Beramal
dalam rangka pengembangan dan pemberdayaan Us&ha, khususnya yang
berbasis usaha mikro, yang didasarkan atas dadaydag) telah dipaparkan dalam
bab ketiga di atasemudiandiakhiri dengan pemaparan mengenai reorientasi
BPR Syari'ah PNM Patuh Beramal Mataram dalam rangbaya optimalisasi
pembiayaan produktif BPR Syariah PNM Patuh Beraritaram untuk
pengembangan dan pemberdayaan sektor Usaha Mémdama sektor usaha
mikro.

Bab Kelima merupakan bab penutup berisi kesimpd&m hasil analisis

pembahasan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berpijak pada data-data serta pembahasan yang gelaliis paparkan di
bab-bab terdahulu, maka sesuai dengan pokok pdahasayang dikaji, ada dua
hal pokok yang dapat ditarik menjadi kesimpulartuysebagai berikut:

1. Menyadari bahwa realita UMKM secara umum, terutansaha mikro,
merupakan peluang sekaligus tantangan bagi dumtzmpiean, BPRS PNM
Patuh Beramal Mataram melakukan strategi yang dalem memberikan
pelayanan pembiayaan kepada mereka. Pada dasamalsis pembiayaan
yang ketat tetap dilakukan oleh BPRS PNM Patuh lBataMataram sebagai
bentuk kehati-hatian sebelum memberikan pembia¥amada nasabahnya.
Hal ini dilakukan sesuai dengan peraturan perundaaggngan perbankan
yang mengharuskan setiap bank harus mengedepankaip kehati-hatian
dan keamanan dalam memberikan pembiayaan. Oleméekata, setiap
nasabah haruvankable merupakan syarat mutlak sebelum memperoleh
pembiayaan dari BPRS PNM Patuh Beramal Mataram.udasiemikian, ada
dua jenis nasabah Usaha Mikbankable yang memperoleh pembiayaan
bantuan permodalan dari BPRS PNM Patuh Beramal rigtatal) bankable
normal-formal, dan 2pankable setelah mendapatkan pembinaan dari PT.

PNM yang menjadi mitra BPRS PNM Patuh Beramal Matasejak tahun

165
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2002. Bagi nasabah yang termaddnkablenormal-formal akan langsung
diterima sebagai nasabah yang layak untuk menerpeabiayaan.
Sedangkan, untuk nasabah yang pada awalnya diartgip layak atau
unbankable tidak serta merta langsung ditolak secara memtatitah, tapi
BPRS PNM Patuh Beramal Mataram akan memintakanubanimitranya
yakni PT. PNM untuk membina mereka terlebih dahskhingga bisa
bankable dan pada akhirnya dapat menjadi nasabah BPRS Phituh P
Beramal Mataram dan memperoleh pembiayaan permuodala

2. Pola pengembangan dan pemberdayaan Usaha Mikraamaengmberikan
pembiayaan oleh BPRS PNM Patuh Beramal Mataram inasgrara
keseluruhan dilakukan dengan prinsip jual-belirabahah. Hal ini terlihat
pada beberapa produk pembiayaan yang diberikand&epzereka, meski
dengan nama produk yang berbeda-beda, ydRroduk Pembiayaan
Murabahah (murni), Pembiayaan Usaha/Pembiayaan Modal Kerja Syari'ah
dan Pembiayaan Syari’ah pro Mikfonamun semuanya tetap menggunakan

akadmurabahabh.

B. SARAN-SARAN
1. Komitmen untuk menggarap nasabah dari kalangan WAJ(Kharus
senantiasa tetap dipertahankan oleh BPRS PNM Baxamal Mataram. Hal

ini dilakukan dengan alasan bahwa menjadikan mesekagai nasabah tidak
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harus dimaknai sebagai hanya berorientasi profitat®, akan tetapi juga
sebagai suatu tindakan membantu sesama. Kareniaysaat ini “rekayasa”
pola manajemen yang dilakukan untuk menjadikan kaesebagai nasabah
terbilang unik, dimana prasyardiankable sudah tidak menjadi suatu
“halangan” lagi, diharapkan ke depannya BPRS PNMulPaBeramal
Mataram mampu menerapkan “rekayasa-rekayasa” nmeajeain yang
lebih tepat lagi. Dengan begitu, nama BPRS PNM P&eramal Mataram
sebagai bank syari'ah yang berorientasi dunia ddmirad serta merupakan
mitra nasabah UMKM, terutama sekali usaha mikrat&panya terwujud.

. Dengan portofolio pembiayaan yang didominasi olemipayaannurabahah,
maka terlihat jelas BPRS PNM Patuh Beramal begéthdti-hati dan tak
ingin mengambil risiko tinggi untuk menerapkan pifn bagi-hasil untuk
nasabah Usaha Mikro yang dibiayainya. Padahal di&enati para pengusaha
Usaha Mikro sesungguhnya lebih mendambakan siseanbigyaan dengan
sistem bagi hasilpfofit and loss sharing karena dirasa lebih sesuai dengan
kondisi serta siklus bisnis usaha mereka. Karenamgarientasi serta
optimalisasi pembiayaan produktif, khususnya yaadhésisprofit and loss
sharingharus lebih diutamakan.

. Penting untuk dicatat bahwa pada dasarnya bankayatermasuk BPRS
PNM Patuh Beramal, tak seharusnya menolak untuk biag@i setiap

nasabah dari pelaku sektor ekonomi Usaha Mikroslsiya usaha mikro
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yang dikategorikan tidak layak atambankable Akan tetapi mungkin lebih
tepat untuk mencari alternatif lain yang salah rsgdudengan berusaha
mengetahui motif dan kebutuhan yang sesungguhnyaala pelaku Usaha
Mikro dan memberikan pembiayaan yang sesuai deagaryang sebenarnya
mereka butuhkan, meskipun dengan jenis pembiayaag perbeda dengan
apa yang diajukan oleh nasabah debitur (UM) di awal ini tentu mudah
bagi bank syari’ah dikarenakan bank syari’ah mdmnproduk pembiayaan
yang demikian bervariasi. Dengan cara sepertibi&unk syari’ah tidak akan
mengecewakan nasabahnya dengan menolak untuk nyamnbigreka. Di
samping itu, bank syari’ah juga dapat mengoptimalgeoduk-produk yang

dimilikinya.
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